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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.

RINGKASAN
Perempuan yang secara fisik dianggap lemah, seringkali menjadi sasaran empuk atas

ketidakadilan dalam dunia kerja. Ketidakadilan tersebut dapat terjadi dalam hal pembagian tugas,
salary, dan korban pelecehan seksual. Korban self harassment pada wanita bekerja terus
mengalami kenaikan setiap tahunnya, baik berupa pelecehan secara fisik maupun verbal.
Sebagian dari wanita bekerja ini justru tidak menyadari bahwa mereka sedang mengalami self
harassment karena mereka mengkategorikan self harassement hanya pada batas fisik saja. Self
harassement pada wanita bekerja ini seringkali dilakukan oleh atasan korban dengan
menggunakan kekuasaannya. Pelaku seringkali memberi ancaman atas keberlangsungan karir
korban demi memperoleh tindakan seksual yang diinginkan. Akibatnya, sebagian korban menjadi
diam saja atas perlakuan tersebut karena takut penurunan jabatan atau bahkan kehilangan
pekerjaan. Tuntuan ekonomi yang membuat mereka tak mampu menolak atau hanya sekedar

menyuarakan apa yang dialaminya.

Penelitian ini berfokus pada self harassment yang dialami oleh wanita di tempat kerja
dan bagaimana kerjadian tersebut berdampak pada tingkat stres kerja karyawan yang lebih lanjut

berdampak pada produktivitas kerjanya.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan desain fenomenologi. Penelitian ini diawali
dengan menemukan wanita pekerja yang mengalami self harassment di tempat kerja, kemudian
peneliti melakukan deep interview pada korban untuk menggali lebih dalam informasi yang
relevan. Selain itu, peneliti melakukan observasi terhadap korban untuk mengetahui tingkat stres
kerja karyawan dan juga mewawancarai beberapa rekan kerja untuk mengetahui bagaimana
keseharian korban setelah mengalami self harassment. Selanjutnya, peneliti kemudian

mendeskripsikan seluruh hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

Kata kunci maksimal 5 kata

wanita bekerja, self harassment, stres kerja, produktivitas kerja, deep interview

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG



Dewasa ini, self harassement menjadi sebuah masalah besar yang terus menghantui
masyarakat khususnya pada wanita yang dianggap lemah secara fisik. Catatan Tahunan
(CATAHU) Komnas Perempuan, mencatat tiga kekerasan terhadap perempuan dalam tiga ranah
yakni : 1) ranah personal/privat artinya pelaku adalah orang yang memiliki hubungan darah (ayah,
kakak, adik, paman, kakek), kekerabatan, perkawinan (suami) maupun relasi intim (pacaran)
dengan korban; 2) Ranah Publik dan Komunitas, jika pelaku dan korban tidak memiliki hubungan
kekerabatan, darah ataupun perkawinan. Bisa jadi pelakunya adalah majikan, tetangga, guru,
teman sekerja, tokoh masyarakat, ataupun orang yang tidak dikenal; 3) Ranah Negara, pelaku
kekerasan adalah aparatur negara dalam kapasitas tugas.!

CATAHU 2018 menunjukkan hal yang baru, berdasarkan laporan kekerasan di ranah
privat/personal yang diterima mitra pengadalayanan, terdapat angka kekerasan terhadap anak
perempuan yang meningkat dan cukup besar yaitu sebanyak 2.227 kasus. Sementara angka
kekerasan terhadap istri tetap menempati peringkat pertama yakni 5.167 kasus, dan kemudian
kekerasan dalam pacaran merupakan angka ketiga terbanyak setelah kekerasan terhadap anak
yaitu 1.873 kasus. Kekerasan di ranah publik mencapai angka 3.528 kasus (26%), di mana
kekerasan seksual menempati peringkat pertama sebanyak 2.670 kasus (76%), diikuti berturut-
turut: kekerasan fisik 466 kasus (13%), kekerasan psikis 198 kasus (6%), dan kategori khusus
yakni trafficking 191 kasus (5%), dan kasus pekerja migran 3 kasus. Tiga jenis kekerasan yang
paling banyak pada kekerasan seksual di ranah komunitas adalah pencabulan (911 kasus),
pelecehan seksual (708 kasus), dan perkosaan (669 kasus). Data tersebut menunjukkan bahwa
perempuan mengalami berbagai bentuk pelecehan seksual yang dilakukan oleh siapa saja yang
tidak hanya terjadi dirumah, dikantor, bahkan diruang publik pun perempuan berpotensi
mengalami yang namanya pelecehan seksual.

Salah satu bentuk pelecehan seksual adalah sexual harasement yang terjadi tempat
kerja antara lain tindakan seksual yang tidak diinginkan, permintaan akan kenikmatan seksual,
dan perlakuan seksual karena jenis kelamin?.Self harrasement tidak hanya berdampak terhadap
dunia kerja korban, tetapi korban juga mengalami penderitaan fisik, mental, emosional, dan
keuangan yang dapat menghancurkan korban.

The National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) melaporkan bahwa
wanita pekerja memiliki resiko mengalami stress kerja yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dan
salah satu sumber stress terbesarnya adalah sexual harassement. Seorang karyawan tentu saja
dihadapkan pada posisi sulit ketika mereka menerima perilaku pelecehan seksual dari atasannya.
Di satu sisi mereka menjadi korban dan ingin menuntut keadilan dari pelecehan seksual yang

mereka terima, akan tetapi di sisi lain mereka tidak bisa berbuat apa-apa apabila mengingat



bahwa pelaku pelecehan seksual adalah atasan mereka sendiri. Ada ketakutan apabila mereka
melaporkan kejadian ini akan dipecat atau dimutasi karena dianggap berbohong atas laporannya.
Hal ini memicu pergolakan batin pada diri karyawan yang menjadi korban pelecehan seksual dan
menjadi tertekan saat bekerja.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang
yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian
ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian
pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun
terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA
Sexual Harrasement

Sexual harassement merujuk pada tindakan bernuansa seksual yang disampaikan
melalui kontak fisik maupun non fisik yang menyasar pada bagian tubuh seksual atau seksualitas
seseorang sehingga mengakibatkan rasa tidak nyaman, merendahkan martabat seseorang, dan
mungkin sampai menyebabkan masalah kesehatan dan mengancam keselamatan. Pelecehan
seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi atau mengarah kepada hal-hal
seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran
sehingga menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah, benci, tersinggung, dan sebagainya
pada diri individu yang menjadi korban pelecehan tersebut. Rentang pelecehan seksual ini sangat
luas, yakni meliputi: main mata, siulan nakal, komentar berkonotasi seks atau gender, humor
porno, cubitan, colekan, tepukan atau sentuhan di bagian tubuh tertentu, gerakan tertentu atau
isyarat yang bersifat seksual, ajakan berkencan dengan iming-iming atau ancaman, ajakan
melakukan hubungan seksual hingga perkosaan. Pelecehan seksual bisa terjadi di mana saja
dan kapan saja.*

Ada dua tipe sexual harassement, quid pro quo harrasement dan hostile environment
harrasement. Pada quid pro quo harrasement, tindakan diimplikasikan dengan sentuhan ataupun
komentar bersugesti. Dikatakan self harassement, jika korban kehilangan manfaat ekonomi dan
sebagai akibat dari penolakan atas permintaan dan perlakuan seksual pelaku. Dalam quid pro
qguo harrasement, pelaku yang memegang kendali terhadap target dan keterlibatan korban dalam
pekerjaan. Tipe kedua adalah hostile environment harassment, lebih menimbulkan banyak
pertanyaan. Hostile environment harassment terjadi ketika perilaku seksual pelaku yang tidak
diinginkan memiliki salah satu dari dua jenis dampak. Ini mengganggu kinerja atau menciptakan
lingkungan kerja yang tidak bersahabat, ofensif, atau mengancam. Perilaku tersebut mengubah

pengalaman pekerja di tempat kerja, yang menyebabkan lingkungan kerja menjadi tempat yang



dituntut secara seksual, mengintimidasi, atau menyinggung. Pelaku dapat menjadi supervisor
atau rekan kerja yang membuat komentar ofensif atau kontak fisik yang tidak perlu secara

berulang kali pada korban.®
Stres Kerja

Menurut Wirawan (2012) stres merupakan reaksi yang tidak diharapkan muncul sebagai
akibat tingginya tuntutan lingkungan kepada seseorang.® Menurut Ivancevich dan Matteson,
seperti dikutip oleh Luthans (2011), mengatakan bahwa stres kerja didefinisikan sebagai sebuah
respon adaptif (tanggapan penyesuaian) dimediasi oleh perbedaan individu dan atau proses
psikologi, sebagai akibat dari aksi lingkungan, situasi atau peristiwa yang menyebabkan tuntutan
fisik dan atau psikologi secara berlebihan terhadap seseorang. Sedangkan Beehr and Newman
seperti dikutip oleh Luthans (2011) mengartikan stres kerja sebagai sebuah kondisi yang terjadi
sebagai hasil interaksi antara pegawai dengan pekerjaan mereka dan dikarakteristikan atau
ditandai oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal

mereka.’

Model of Stressors, Stress, and Outcomes®
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Penelitian Terdahulu

Isu tentang self harassement menjadi daya tarik bagi para peneliti sehingga penelitian
tentang self harasement terus mengalami perkembangan. Mueller et al, meneliti tentang sexual
harassment in the workplace. Hasilnya menunjukkan bahwa individu yang mengalami self
harassment mengalami penurunan motivasi kerja, stress kerja, ketidakpuasan kerja, dan
beberapa dampak negatif lainnya®. Dwiyanti meneliti tentang pelecehan seksual pada perempuan

di tempat kerja (studi kasus kantor Satpol PP Provinsi DKI Jakarta). hasilnya menujukkan bahwa



ada tiga faktor-faktor utama penyebab terjadinya pelecehan seksual di kantor Satpol PP Provinsi
DKI Jakarta sebagai berikut: 1) budaya lingkungan kerja yang di dominasi oleh laki-laki dan
bersifat maskulin. 2) karakteristik korban yang rentan tertimpa pelecehan seksual adalah
perempuan yang sudah menikah. 3) karakter pelaku yang kebanyakan adalah para laki-laki yang
memiliki jabatan yang lebih tinggi dari yang dilecehkan. Lalu, resistensi yang dipilih oleh para
korban adalah diam, dan lebih memilih menghindar. Korban merasa apa yang terjadi dengan
mereka tidak akan di tindak lanjuti oleh atasannya karena atasannya kebanyakan adalah para

pelaku pelecehan seksual itu sendiri.*°

Kurnianingsih mengemukakan dampak individual sexual harassment terdiri dari dampak
fisik, psikologis dan finansial. Selain dampak individual, pelecehan seksual terhadap perempuan
juga menimbulkan dampak organisasional. Dampak organisasional meliputi turnover,
menurunnya produktivitas dan munculnya hambatan dalam perkawanan atau persekutuan kerja
dengan pekerja laki-laki karena perempuan akan menghindari lakilaki yang diketahui sebagai
pelaku pelecehan seksual, akibatnya organisasi secara total memperoleh pengaruh negatif dan
pada akhirnya kapabilitas perusahaan dalam memberikan pelayanan dan jasa kepada
masyarakat pun menurunt!, Chan et al mengemukakan bahwa individu yang mengalami sexual
harrasement memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah, komitmen organisasi rendah,
produktivitas kerja yang rendah, dan tingginya tingkat stress kerja. Selain itu, korban juga
mengalami masalah kondisi fisik dan psikologi.'? Akhtar mengemukakan bahwa jenis sexual
harassment yang dialami korban adalah sexually coloured remarks dan korban memilih untuk
diam atas kejadian yang dialami karena takut kehilangan pekerjaan.* Herlambang
mengemukakan bahwa bahwa pelecehan seksual merupakan faktor terbesar kedua setelah
perkembangan teknologi yang berdampak pada stress kerja karyawan!®. Saputri dalam
penelitiannya menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara stres kerja
dengan produktivitas kerja. Semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah produktivitas kerja,

begitu sebaliknya semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja*®.



ROADMAP PENELITIAN
Fenomena Sexual Harassment pada Wanita Pekerja di Kota Makassar

TAHAP | TAHAP Il TAHAP 1l
2019-2020 2021-2022 2022-2023 p
DESAIN DESAIN DESAIN (9
PENELITIAN PENELITIAN PENELITIAN RESEARCH IMPACT:
= Validasi Fakta = Simulasi * Pemanfaatan SRR
Masalah Model pada Desain * Edukasi
Penelitian LUARAN Sektor Swasta Kebijakan Masyarakat
PENELITIAN LUARAN LUARAN * Policy Paper
= TKT1-2 PENELITIAN PENELITIAN ' Pengurangan
= Jurnal limiah = TKT2-3 " TKT 3-4 Verii
Nasional tidak = Jurnal Illmiah * Jurnal limiah
Terakreditast Nasional Interasional
Terakreditasi Terakreditasi G
= Draft Policy *  Policy Paper
Paper

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di
bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian
yang diusulkan.

METODE
Penelitian ini bersifat kualitatif yakni mengekplorasi dan memahami makna yang-oleh

sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan (Creswell, 2009)*¢. Desain penelitian ini adalah fenomonologi yang bertujuan untuk
memahami pengalaman-pengalaman hidup seseorang, bagaimana sebuah kejadian memberi
dampak pada kehidupan sehari-harinya.

Subjek dalam penelitian ini adalah wanita pekerja yang pernah dan sedang mengalami
self harrasement di tempat kerja. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan face-to-face untuk melakukan deep
interview pada korban. Jika diperlukan, peneliti juga akan melakukan interview pada rekan kerja
yang mampu memberikan informasi relevan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada
korban untuk mengetahui tingkat stres yang dialaminya.

Analisis data pada penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber. Adapun prosedur dalam menganalisis data dalam penelitian ini sebagai
berikut!’ :

1. Membuat daftar pertanyaan penting tentang bagaimana individu mengalami topik tersebut

(horizontalisasi data). Menyusun daftar pertanyaan yang tidak berulang dan tumpang tindih.



2. Mengambil pernyataan penting tersebut kemudian mengelompokkannya menjadi unit
informasi yang lebih besar (unit makna).

3. Menulis deskripsi tentang “apakah” yang dialami oleh para partisipan dengan fenomena
tersebut (deskripsi tekstural).

4. Menulis deskripsi tentang “bagaimana” pengalaman tersebut terjadi (deskripsi struktural) dan
peneliti membahas tentang latar dan konteks dimana fenomena tersebut dialami.

5. Menulis deskripsi gabungan tentang fenomena tersebut dengan memasukkan deskripsi

tekstural dan deskripsi struktural.

Diagram Alir/ Tahapan Penelitian

Fenomena Sexual Harassment pada Wanita Pekerja di Kota Makassar
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